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ABSTRACT 

Learning difficulties are one of the main challenges in the world of education that 
can hinder the development and academic potential of students. To address this 
issue, Learning Difficulties Diagnosis (DKB) becomes an important systematic step 
in identifying and analyzing various factors causing learning barriers experienced by 
students. This article outlines the basic concepts of DKB, explains the stages of 
diagnosis implementation in detail, and discusses follow-up actions that educators 
can take to provide appropriate support. By applying an accurate diagnostic 
approach, teachers and educational staff can design intervention strategies that are 
tailored to the characteristics and individual needs of students. The method used in 
the writing of this article is literature review, which processes information from 
various reliable sources related to the topic of learning difficulties. The main aim of 
this article is to provide practical and theoretical insights for teachers, counselors, 
and other educational staff in effectively and sustainably managing students who 
experience learning difficulties, so that they can achieve optimal academic and 
personal development. 
 
Keywords: diagnosis of learning difficulties, student identification, learning 
intervention, educational evaluation 

ABSTRAK 
Kesulitan belajar merupakan salah satu tantangan utama dalam dunia pendidikan 
yang dapat menghambat perkembangan dan potensi akademik siswa. Untuk 
mengatasi permasalahan ini, Diagnosis Kesulitan Belajar (DKB) menjadi langkah 
penting yang sistematis dalam mengidentifikasi serta menganalisis berbagai faktor 
penyebab hambatan belajar yang dialami siswa. Artikel ini menguraikan konsep 
dasar DKB, menjelaskan tahapan-tahapan pelaksanaan diagnosis secara rinci, 
serta membahas tindak lanjut yang dapat diambil oleh pendidik untuk memberikan 
dukungan yang tepat. Dengan menerapkan pendekatan diagnostik yang akurat, 
guru dan tenaga kependidikan dapat merancang strategi intervensi yang sesuai 
dengan karakteristik dan kebutuhan individual siswa. Metode yang digunakan 
dalam penulisan artikel ini adalah kajian pustaka, yang mengolah informasi dari 
berbagai sumber terpercaya terkait topik kesulitan belajar. Tujuan utama artikel ini 
adalah untuk memberikan wawasan praktis dan teoritis bagi para guru, konselor, 
dan tenaga pendidikan lainnya dalam mengelola siswa yang mengalami kesulitan 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

358 
 

belajar secara efektif dan berkelanjutan, sehingga mereka dapat mencapai 
perkembangan akademik dan personal yang optimal. 
 
Kata Kunci: diagnosis kesulitan belajar, identifikasi siswa, intervensi pembelajaran, 
evaluasi pendidikan 
 
A. Pendahuluan  

Kesulitan belajar merupakan 
fenomena yang sering dihadapi oleh 
banyak siswa di berbagai jenjang 
pendidikan. Kondisi ini mengacu pada 
hambatan yang dialami siswa dalam 
menerima, memahami, dan 
menguasai materi pelajaran yang 
diajarkan, meskipun lingkungan 
belajar telah mendukung dan guru 
telah memberikan pengajaran secara 
optimal. Kesulitan belajar dapat 
menghambat perkembangan 
akademik siswa serta memengaruhi 
aspek psikososial dan motivasi 
belajarnya. 

Penting bagi tenaga pendidik 
dan sekolah untuk mengenali dan 
memahami berbagai bentuk kesulitan 
belajar sejak dini. Hal ini bertujuan 
agar penanganan yang tepat dapat 
segera dilakukan sehingga potensi 
siswa dapat tumbuh secara optimal. 
Tanpa diagnosis yang tepat, 
penanganan kesulitan belajar sering 
kali kurang efektif atau bahkan salah 
sasaran. 

Diagnosis Kesulitan Belajar 
(DKB) adalah proses sistematis yang 
bertujuan untuk mengidentifikasi jenis 
dan penyebab kesulitan belajar yang 
dialami siswa. Diagnosis ini bukan 
hanya untuk memberikan label pada 
siswa, melainkan sebagai dasar untuk 
merancang intervensi dan strategi 
pembelajaran yang sesuai. Dengan 
diagnosis yang akurat, guru dan 
tenaga kependidikan dapat 
memberikan layanan pendidikan yang 
lebih personal dan tepat guna. 

DKB melibatkan berbagai tahap 
mulai dari observasi, pengumpulan 

data, analisis, hingga pengambilan 
keputusan tentang tindak lanjut yang 
harus dilakukan. Proses ini 
memerlukan kolaborasi antara guru, 
konselor, orang tua, dan bila perlu 
tenaga ahli lain, seperti psikolog atau 
spesialis pendidikan khusus. 

Selain aspek akademik, 
diagnosis kesulitan belajar juga harus 
memperhatikan aspek non-akademik 
seperti kondisi emosional, sosial, dan 
lingkungan siswa. Banyak kasus 
kesulitan belajar yang disebabkan 
oleh faktor eksternal seperti tekanan 
keluarga, masalah sosial, atau 
gangguan psikologis yang 
memengaruhi kemampuan belajar 
siswa secara keseluruhan. 

Perkembangan teknologi 
pendidikan dan psikologi telah 
membantu mempermudah proses 
diagnosis kesulitan belajar dengan 
alat tes dan instrumen yang semakin 
variatif dan valid. Namun demikian, 
pendekatan humanistik tetap penting 
agar siswa tidak merasa terstigma dan 
tetap merasa didukung dalam proses 
pembelajaran. 

Dalam artikel ini, kami 
membahas secara mendalam 
mengenai konsep dasar Diagnosis 
Kesulitan Belajar, langkah-langkah 
yang perlu dilakukan dalam proses 
diagnosis, serta tindak lanjut yang 
efektif untuk membantu siswa 
mengatasi hambatan belajarnya. 
Dengan harapan, informasi ini dapat 
menjadi panduan praktis bagi guru, 
konselor, dan tenaga kependidikan 
dalam menghadapi tantangan 
kesulitan belajar di lingkungan 
sekolah. 
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B. Metode Penelitian  
Penulisan artikel ini 

menggunakan metode kajian pustaka 
(library research), yaitu suatu metode 
penelitian yang dilakukan dengan 
memanfaatkan sumber-sumber 
pustaka sebagai dasar utama dalam 
pengumpulan data. Menurut Zed 
(2004), studi pustaka adalah kegiatan 
untuk memperoleh data atau informasi 
yang bersifat konseptual dari berbagai 
literatur yang relevan dengan topik 
yang dikaji. Dalam konteks ini, literatur 
yang digunakan berasal dari buku, 
artikel jurnal ilmiah, hasil penelitian 
terdahulu, serta sumber elektronik 
yang kredibel. 

Metode ini dipilih karena sesuai 
untuk menjelaskan dan menganalisis 
konsep-konsep teoritik yang telah 
berkembang dalam bidang 
pendidikan, khususnya berkaitan 
dengan diagnosis kesulitan belajar. 
Moleong (2012) menyebutkan bahwa 
studi pustaka dilakukan untuk 
merumuskan teori dan 
mengembangkan kerangka berpikir 
dalam penelitian kualitatif, sekaligus 
mengidentifikasi celah dalam 
penelitian sebelumnya. 

Selanjutnya, data yang diperoleh 
dari literatur dianalisis secara kualitatif 
deskriptif. Menurut Nazir (2003), 
metode studi pustaka tidak hanya 
berfungsi sebagai sumber informasi 
atau teori, tetapi juga sebagai 
landasan untuk merumuskan strategi 
pemecahan masalah secara 
konseptual. Oleh karena itu, hasil 
analisis disusun secara sistematis 
untuk menjelaskan konsep dasar, 
langkah-langkah, dan tindak lanjut 
dari Diagnosis Kesulitan Belajar 
(DKB). 

Dengan mengacu pada prinsip-
prinsip tersebut, artikel ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi teoritik 

sekaligus panduan praktis bagi 
pendidik dan tenaga kependidikan 
dalam memahami dan mengelola 
permasalahan kesulitan belajar di 
lingkungan sekolah secara efektif dan 
berkelanjutan. 

 
 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Konsep Dasar Diagnosis Kesulitan 
Belajar (DKB) 

Diagnosis Kesulitan Belajar 
merupakan upaya sistematis dan 
sistemik untuk mengenali hambatan 
yang dialami siswa dalam belajar. 
Menurut Slameto (2003), kesulitan 
belajar bukan semata-mata 
disebabkan oleh kemampuan 
intelektual siswa yang rendah, 
melainkan juga bisa disebabkan oleh 
berbagai faktor lain, baik internal 
maupun eksternal. 

Faktor internal mencakup 
kondisi fisiologis seperti gangguan 
penglihatan, pendengaran, atau 
masalah neurologis, serta faktor 
psikologis seperti rendahnya motivasi, 
gangguan emosional, dan 
kecemasan. Faktor eksternal meliputi 
kualitas pengajaran, lingkungan 
belajar, dukungan keluarga, dan 
kondisi sosial budaya. 

Penting dipahami bahwa 
diagnosis bukan bertujuan memberi 
label negatif, melainkan untuk 
mengenal kebutuhan khusus siswa 
agar diberikan intervensi yang tepat. 
DKB memerlukan pendekatan yang 
holistik dan multidisipliner agar 
penyebab kesulitan dapat terungkap 
secara akurat. 

Berbagai ahli berpendapat 
bahwa diagnosis kesulitan belajar 
harus melibatkan berbagai metode 
dan sumber data, termasuk observasi 
langsung, wawancara, dan 
penggunaan alat tes psikologis dan 
diagnostik. Hal ini untuk menghindari 
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kesalahan diagnosis yang bisa 
merugikan siswa. 

Penerapan DKB harus 
memperhatikan hak-hak siswa agar 
prosesnya tidak menimbulkan stigma 
atau diskriminasi. Siswa harus 
diperlakukan secara humanis dengan 
menjunjung tinggi martabat dan 
motivasi belajar. 

Selain itu, diagnosis harus 
dilaksanakan secara 
berkesinambungan dan dinamis, 
artinya perlu evaluasi berkala untuk 
menyesuaikan intervensi dengan 
perkembangan siswa. Tidak cukup 
hanya sekali melakukan diagnosis. 

Konsep dasar DKB 
menempatkan guru sebagai ujung 
tombak dalam mengenali gejala 
kesulitan belajar di kelas, namun 
dengan dukungan dari tenaga 
profesional seperti konselor dan 
psikolog pendidikan. 

Penting pula dipahami bahwa 
DKB merupakan bagian dari sistem 
pelayanan pendidikan inklusif yang 
memberikan kesempatan belajar yang 
adil dan merata bagi semua siswa, 
termasuk mereka yang mengalami 
kesulitan belajar. 

 
Langkah-Langkah Diagnosis 
Kesulitan Belajar  

Proses diagnosis dimulai 
dengan identifikasi awal yang 
dilakukan oleh guru melalui 
pengamatan perilaku dan prestasi 
belajar siswa. Gejala kesulitan belajar 
bisa berupa lambatnya pemahaman 
materi, kesulitan mengerjakan tugas, 
atau rendahnya motivasi. 

Selanjutnya adalah 
pengumpulan data yang lebih 
mendalam dengan menggunakan 
teknik observasi sistematik, 
wawancara dengan siswa dan orang 
tua, serta pemberian instrumen tes 
akademik dan psikologis yang 
relevan. 

Setelah data terkumpul, 
dilakukan analisis data secara 
komprehensif. Analisis ini 
mempertimbangkan berbagai aspek 
mulai dari kemampuan kognitif, 
kondisi emosional, sosial, hingga 
lingkungan belajar siswa. 

Kemudian, pada tahap 
penentuan kesimpulan diagnosis, tim 
yang terdiri dari guru, konselor, dan 
jika perlu psikolog, memutuskan jenis 
kesulitan belajar yang dialami dan 
faktor penyebabnya. Kesimpulan ini 
menjadi dasar perencanaan 
intervensi. 

Tahap berikutnya adalah 
perencanaan tindak lanjut berupa 
strategi remedial, konseling, atau 
pengembangan metode pembelajaran 
yang sesuai. Dalam beberapa kasus, 
kolaborasi dengan orang tua dan 
tenaga ahli lainnya juga sangat 
diperlukan. 

Setelah intervensi dijalankan, 
dilakukan evaluasi berkala untuk 
mengukur efektivitas dan membuat 
penyesuaian strategi bila diperlukan. 
Evaluasi ini penting agar upaya 
membantu siswa tetap terarah dan 
sesuai kebutuhan. 

Keseluruhan langkah diagnosis 
ini harus dilakukan secara hati-hati, 
transparan, dan mengutamakan 
kepentingan terbaik bagi siswa. 
Kesalahan dalam diagnosis dapat 
berakibat pada pembelajaran yang 
tidak efektif bahkan merugikan 
perkembangan siswa. 

Proses DKB juga harus 
didokumentasikan dengan baik agar 
menjadi bahan refleksi dan perbaikan 
kualitas pembelajaran di sekolah 
secara berkelanjutan. 

 
Tindak Lanjut Diagnosis Kesulitan 
Belajar  

Tindak lanjut diagnosis bertujuan 
memberikan solusi yang konkret dan 
efektif terhadap hambatan belajar 
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siswa. Salah satu upaya yang paling 
umum adalah remedial teaching, 
yakni memberikan pelajaran ulang 
dengan metode dan strategi berbeda 
yang disesuaikan dengan kebutuhan 
siswa. 

Selain remedial, konseling 
belajar menjadi media penting dalam 
membantu siswa mengatasi 
hambatan psikologis atau sosial yang 
memengaruhi prestasi belajar. 
Konseling bisa dilakukan secara 
individual maupun kelompok. 

Kerjasama dengan orang tua 
siswa juga sangat krusial. Orang tua 
harus diberikan pemahaman tentang 
kondisi anaknya dan diajak berperan 
aktif dalam mendukung proses belajar 
di rumah. 

Sekolah dapat mengadakan 
program pengayaan bagi siswa yang 
telah melewati fase kesulitan, untuk 
meningkatkan kembali motivasi dan 
minat belajar. 

Pelaksanaan evaluasi lanjutan 
dilakukan secara berkala untuk 
memonitor perkembangan siswa dan 
menyesuaikan intervensi yang 
diperlukan. Hal ini memastikan bahwa 
tindakan yang diambil selalu relevan 
dan tepat sasaran. 

Penerapan teknologi pendidikan 
dan media pembelajaran interaktif 
juga dapat menjadi bagian dari tindak 
lanjut untuk membantu siswa 
memahami materi dengan cara yang 
lebih menarik dan mudah dipahami. 

Selain itu, jika kesulitan belajar 
termasuk dalam kategori kebutuhan 
khusus, sekolah dapat merujuk siswa 
ke layanan pendidikan khusus atau 
terapi profesional untuk 
pendampingan lebih intensif. 

Seluruh tindak lanjut harus 
dilakukan dengan pendekatan yang 
holistik, mempertimbangkan aspek 
akademik, emosional, sosial, serta 
perkembangan pribadi siswa. 

 

Peran Guru dan Sekolah dalam 
Mendukung Proses Diagnosis dan 
Tindak Lanjut   

Guru sebagai pelaku utama 
pembelajaran memiliki peran sentral 
dalam mengenali dan menangani 
kesulitan belajar. Guru harus memiliki 
wawasan dan keterampilan untuk 
melakukan observasi, mendeteksi 
gejala awal, dan melakukan 
koordinasi dengan pihak lain. 

Pelatihan dan pengembangan 
profesional guru menjadi kunci 
keberhasilan proses diagnosis dan 
intervensi. Guru yang paham teori dan 
praktik diagnosis akan lebih siap 
menghadapi keberagaman siswa. 

Sekolah harus menyediakan tim 
pendukung yang terdiri dari guru, 
konselor, psikolog, dan tenaga 
kependidikan lain untuk menangani 
kesulitan belajar secara 
komprehensif. 

Penting bagi sekolah untuk 
membangun lingkungan belajar 
inklusif yang menghargai 
keberagaman dan memfasilitasi siswa 
dengan kesulitan belajar agar dapat 
berkembang optimal. 

Fasilitas dan sumber belajar 
yang memadai, termasuk alat tes 
diagnostik dan media pembelajaran 
khusus, juga harus disediakan 
sebagai bagian dari dukungan 
sekolah. 

Koordinasi yang baik antara 
guru, orang tua, dan tenaga 
profesional menjadi faktor penting 
untuk keberhasilan proses diagnosis 
dan tindak lanjut. 

Sekolah perlu mengembangkan 
program monitoring dan evaluasi 
berkala terkait penanganan kesulitan 
belajar agar terus dapat memperbaiki 
kualitas layanan pendidikan. 

Komunikasi efektif dan terbuka 
antara semua pihak terkait akan 
memperkuat dukungan terhadap 
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siswa yang mengalami kesulitan 
belajar. 

 
Tantangan dan Solusi dalam 
Implementasi Diagnosis Kesulitan 
Belajar di Sekolah 

Implementasi diagnosis 
kesulitan belajar di sekolah tidak 
selalu berjalan mulus. Beberapa 
tantangan yang sering dihadapi antara 
lain keterbatasan sumber daya 
manusia yang terlatih, kurangnya alat 
tes yang memadai, dan ketidaksiapan 
sistem sekolah secara menyeluruh. 

Selain itu, stigma sosial terhadap 
siswa yang mengalami kesulitan 
belajar juga menjadi penghambat 
utama. Stigma ini dapat menyebabkan 
siswa merasa rendah diri dan kurang 
termotivasi untuk belajar. 

Kesulitan koordinasi antara guru, 
konselor, dan orang tua sering kali 
menghambat proses diagnosis dan 
penanganan yang optimal. Kurangnya 
komunikasi yang efektif dapat 
menyebabkan intervensi yang tidak 
konsisten. 

Solusi untuk mengatasi 
tantangan tersebut meliputi 
peningkatan kapasitas guru dan 
tenaga kependidikan melalui pelatihan 
dan workshop secara rutin. 
Pengadaan alat diagnostik yang 
sesuai dan terjangkau juga menjadi 
prioritas. 

Penguatan peran konselor dan 
pembentukan tim pendukung 
diagnosis di sekolah dapat 
meningkatkan sinergi dan kualitas 
intervensi. 

Pendidikan dan sosialisasi 
kepada masyarakat dan orang tua 
mengenai pentingnya pemahaman 
terhadap kesulitan belajar membantu 
mengurangi stigma negatif. 

Pemanfaatan teknologi untuk 
komunikasi dan monitoring secara 
daring juga dapat mempermudah 

koordinasi dan pelaporan 
perkembangan siswa. 

Dengan langkah-langkah 
strategis tersebut, diharapkan proses 
diagnosis dan tindak lanjut kesulitan 
belajar di sekolah dapat berjalan 
efektif dan berkelanjutan. 

 
Peran Teknologi dalam Mendukung 
Diagnosis dan Penanganan 
Kesulitan Belajar 

Perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi telah 
membuka peluang besar untuk 
mendukung proses diagnosis dan 
penanganan kesulitan belajar di 
sekolah. Teknologi dapat membantu 
guru dan tenaga kependidikan dalam 
mengidentifikasi siswa yang 
mengalami hambatan belajar dengan 
lebih cepat dan akurat melalui 
perangkat lunak assessment dan 
aplikasi evaluasi pembelajaran. 

Penggunaan aplikasi berbasis 
komputer atau mobile untuk tes 
diagnostik memungkinkan 
pengumpulan data hasil belajar dan 
perilaku siswa secara real-time. 
Dengan fitur analitik yang terintegrasi, 
guru dapat memperoleh laporan detail 
mengenai area kesulitan siswa dan 
rekomendasi intervensi yang sesuai. 

Selain itu, platform pembelajaran 
daring menyediakan ruang bagi siswa 
untuk belajar secara personal dan 
mandiri dengan berbagai modul yang 
bisa disesuaikan dengan tingkat 
kesulitan dan gaya belajar masing-
masing siswa. Pendekatan ini sangat 
bermanfaat bagi siswa yang 
membutuhkan remedi khusus atau 
pembelajaran tambahan di luar kelas. 

Teknologi juga memudahkan 
kolaborasi antara guru, konselor, dan 
orang tua melalui media komunikasi 
daring yang memungkinkan 
pemantauan perkembangan siswa 
secara berkelanjutan. Hal ini 
mempercepat tindak lanjut dan 
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penyesuaian strategi pembelajaran 
secara fleksibel. 

Namun demikian, pemanfaatan 
teknologi harus diimbangi dengan 
pelatihan bagi guru dan tenaga 
pendukung agar penggunaan alat 
digital ini optimal dan efektif. Sekolah 
juga perlu memastikan akses 
teknologi yang merata agar tidak 
menimbulkan kesenjangan antar 
siswa. 

Dengan integrasi teknologi yang 
tepat, proses diagnosis dan 
penanganan kesulitan belajar menjadi 
lebih efisien, objektif, dan responsif 
terhadap kebutuhan individual siswa 
di era digital. 
 
 
E. Kesimpulan 

Diagnosis Kesulitan Belajar 
adalah proses penting dan strategis 
dalam sistem pendidikan untuk 
mengenali hambatan yang dialami 
siswa dan mencari penyebabnya 
secara sistematis. Dengan diagnosis 
yang tepat, guru dan tenaga 
kependidikan dapat merancang 
strategi pembelajaran yang lebih 
efektif dan personal. 

Langkah-langkah diagnosis 
meliputi identifikasi awal, 
pengumpulan data, analisis 
komprehensif, dan penentuan 
kesimpulan yang menjadi dasar 
perencanaan intervensi. Proses ini 
harus dilakukan secara kolaboratif 
dan berkesinambungan. 

Tindak lanjut diagnosis berupa 
remedial teaching, konseling, 
kolaborasi dengan orang tua, dan 
evaluasi lanjutan merupakan kunci 
keberhasilan membantu siswa 
mengatasi kesulitan belajar. 
Pendekatan yang holistik dan inklusif 
harus selalu diutamakan. 

Pendidikan yang responsif 
terhadap kesulitan belajar tidak hanya 
meningkatkan prestasi akademik, 

tetapi juga mendukung 
perkembangan emosional, sosial, dan 
pribadi siswa sehingga mereka dapat 
tumbuh secara optimal dan percaya 
diri. 
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